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Melihat Kewirausahaan dari Pinggiran: Perspektif Etnis, 

Perempuan, dan Sosial 

 

Assalamualaikum warahmatullah wabarakatuh, 

 

Yang terhormat,  

1. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Majelis Wali Amanat Universitas 

Gadjah Mada;  

2. Rektor dan Wakil Rektor Universitas Gadjah Mada; 

3. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas 

Gadjah Mada;  

4. Ketua, Sekretaris, dan Anggota Senat Akademik Universitas 

Gadjah Mada; 

5. Dekan dan Wakil Dekan, Ketua dan Sekretaris Senat Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis, Universitas Gadjah Mada, 

6. Rekan-rekan sejawat dosen, dan segenap sivitas akademika 

Universitas Gadjah Mada; 

7. Para tamu undangan, keluarga yang saya cintai, serta hadirin 

sekalian yang saya hormati. 

 

Hadirin yang saya muliakan,  

 

Tanpa karunia dari Allah Swt., jabatan profesor ini tidak mungkin 

saya dapatkan. Jabatan yang saya emban mulai 1 November 2020 ini 

merupakan amanah publik yang perlu disyukuri. Dengan menggunakan 

kewenangan akademik tertinggi ini untuk terus memroduksi 

pengetahuan melalui penelitian, menyebarkan hasilnya melalui 

beragam kanal publikasi dan pengajaran, serta mengaplikasikannya 

dalam aktivitas pengabdian kepada masyarakat di berbagai konteks. 

Karenanya, ungkapan syukur kepada Allah Swt. dan terima kasih 

kepada banyak pihak merupakan keharusan.  

Acara pengukuhan profesor hari ini merupakan bagian 

pertanggungjawaban publik atas pendalaman dan penelitian saya di 

bidang kewirausahaan. Bidang ini sudah cukup lama saya tekuni.  

Dalam pidato ini, saya ingin mengajak hadirin untuk melihat 

kewirausahaan dari kacamata yang tidak terlalu sering digunakan, yaitu 
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kewirausahaan etnis, kewirausahaan perempuan, dan 

kewirausahaan sosial. Ketiga topik ini, saya bingkai menjadi 

perspektif pinggiran karena bukan arustama yang mendominasi 

diskusi di bidang kajian kewirausahaan. Saya berharap, perspektif ini 

akan melengkapi atau menawarkan kacamata alternatif dalam melihat 

fenomena kewirausahaan.  

 

Hadirin yang saya muliakan,  

 

Izinkan saya membacakan pidato pengukuhan dengan judul: 

“Melihat Kewirausahaan dari Pinggiran: Perspektif Etnis, 

Perempuan, dan Sosial”. Saya ingin memulai pidato dengan mengajak 

hadirin memahami bagaimana kewirausahaan diposisikan. 

 

Memosisikan kewirausahaan 

Kewirausahaan memuat narasi besar struktural yang dipandang 

mempunyai peran penting dalam mesin perekonomian, menjadi salah 

satu pilar utama dalam pemberdayaan sosial, dan memberikan landasan 

pertumbuhan yang kokoh untuk kemajuan perekonomian nasional di 

banyak negara (Perren & Jennings, 2005). Pemerintah Indonesia juga 

menaruh perhatian besar terhadap aktivitas kewirausahaan.  

Wacana dominan mengenai fungsi penting kewirausahaan ini 

sangat kuat karena menyerukan ideologi perilaku ekonomi rasional dan 

usaha yang diterima begitu saja (Perren & Jennings, 2005). Secara 

umum, kewirausahaan didefinisikan sebagai penciptaan usaha baru dan 

wirausaha sebagai pencipta usaha (Gartner, 1988).  

Kewirausahaan dipandang sebagai alternatif solusi untuk 

mendorong perekonomian masyarakat, meskipun sering kali menjadi 

pilihan yang dipaksakan karena sulitnya memperoleh pekerjaan. 

Aktivitas ini memiliki potensi kemampuan untuk menciptakan 

kekayaan bagi semua orang dan membebaskan serta mengangkat 

mereka yang berada dalam posisi terpinggirkan, sebagai pendorong 

utama pertumbuhan ekonomi dan pribadi.  

Pemerintah di berbagai negara berupaya memajukan visi 

masyarakat di mana nilai-nilai kewirausahaan, kecerdikan, dan 

kemandirian dapat diterapkan oleh semua orang, apa pun latar belakang 
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mereka (Karnani, 2009). Namun, kenyataannya tidak semua kelompok 

memiliki akses yang sama terhadap aktivitas kewirausahaan.  

Kewirausahaan etnis, perempuan, dan sosial sering kali 

dipinggirkan atau termarginalisasi karena berbagai faktor struktural dan 

kultural. Mereka menghadapi berbagai hambatan yang membatasi 

akses mereka terhadap peluang dan sumber daya yang dinikmati oleh 

kelompok mayoritas.  

Kewirausahaan yang termarginalisasi merujuk pada usaha yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok yang mengalami eksklusi 

sosial, ekonomi, atau politik (Gashi & Williams, 2021). Kelompok-

kelompok yang termarginalisasi ini sering kali mencakup minoritas 

etnis, perempuan, individu dengan disabilitas, dan mereka yang berasal 

dari latar belakang sosial ekonomi rendah (Hiscock et al., 2012).  

Wirausaha termarginalisasi sering menghadapi bias dan 

prasangka yang dapat membatasi peluang mereka. Misalnya, 

perempuan wirausaha mungkin berjuang dengan bias gender yang 

menghalangi akses mereka ke jejaring bisnis dan peluang mendapatkan 

mentor. Demikian pula, wirausaha minoritas etnis mungkin 

menghadapi tantangan dalam berintegrasi ke dalam pasar utama karena 

hambatan budaya dan bahasa, serta praktik diskriminatif yang 

membatasi peluang bisnis mereka. 

Fokus pidato ini pada kelompok termarginalisasi didasari oleh 

fakta bahwa mereka sering terpinggirkan dalam wacana kewirausahaan 

dominan (Ogbor, 2000; Bruni et al., 2004; Essers et al., 2010). 

Kewirausahaan yang termarginalisasi bukan hanya tentang penciptaan 

usaha baru tetapi juga tentang pemberdayaan sosial dan ekonomi bagi 

kelompok-kelompok yang kurang terwakili. Dengan memahami 

tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh wirausaha termarginalisasi, 

kita dapat mengembangkan strategi yang lebih inklusif untuk 

mendukung dan mendorong partisipasi mereka dalam ekosistem 

kewirausahaan. 

Di sisi lain, dalam literatur kewirausahaan, perhatian yang 

meningkat terhadap pentingnya mengontekstualisasikan konsep 

kewirausahaan sejalan dengan kesadaran yang berkembang untuk 

mengenali perilaku ekonomi melalui berbagai konteksnya (Welter, 

2011). Konteks perilaku kewirausahaan mencakup "keadaan, kondisi, 
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situasi, atau lingkungan yang berada di luar fenomena yang 

bersangkutan dan mampu mempengaruhi atau membatasi fenomena 

tersebut" (hal. 167). Menurut Leighton (1988, hal. 74), "mempelajari 

para wirausaha sebagai individu saja merupakan jalan buntu," karena 

tidak mempertimbangkan konteks perilaku kewirausahaan, seperti 

lingkungan, budaya, dan sebagainya.  

Mengapa perubahan fokus ini diperlukan? Perubahan fokus ini 

penting karena mengkaji kewirausahaan etnis, perempuan, dan sosial 

dalam konteksnya membantu memperkaya pemahaman kita tentang 

kewirausahaan secara keseluruhan. Dengan mempertimbangkan faktor-

faktor seperti lingkungan, budaya, dan kondisi sosial, kita bisa 

mendapatkan pandangan yang lebih lengkap tentang bagaimana faktor-

faktor ini mempengaruhi perilaku kewirausahaan. 

Penelitian yang hanya fokus pada individu tanpa melihat konteks 

mereka cenderung tidak memberikan gambaran yang akurat tentang 

dinamika kewirausahaan. Menyertakan elemen kontekstual dalam 

penelitian bisa memberikan wawasan baru dan meningkatkan kualitas 

penelitian (Colquitt & Zapata-Pellan, 2007; Indarti & Manik, 2024). 

Selain itu, memahami konteks juga penting untuk merancang kebijakan 

dan program yang lebih efektif. Ini membantu mendukung 

kewirausahaan di berbagai kelompok masyarakat dan membentuk 

ekosistem kewirausahaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

Hadirin yang saya muliakan,  

 

Mari kita bahas perspektif pertama: kewirausahaan etnis. 

 

Kewirausahaan etnis 

Berdasarkan studi Indarti et al. (2021) terhadap 183 artikel 

tentang kewirausahaan etnis, ditemukan berbagai definisi untuk istilah 

"wirausaha etnis" dan "kewirausahaan etnis". "Wirausaha" merujuk 

pada individu atau kelompok yang menjalankan bisnis, sementara 

"kewirausahaan" adalah proses bisnisnya. Definisi bervariasi 

tergantung pada konteksnya. Salah satu definisi umum adalah dari 

Aldrich dan Waldinger (1990), yang menyebutkan bahwa wirausaha 
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etnis adalah sekelompok orang dengan warisan budaya atau asal yang 

sama yang menjalankan bisnis sebagai pemilik atau manajer. 

Kewirausahaan etnis adalah kegiatan bisnis yang dilakukan oleh 

sekelompok orang dengan warisan budaya atau asal yang sama. 

Biasanya, usaha ini berasal dari kelompok etnis minoritas dan sering 

menghadapi diskriminasi serta stereotipe negatif, yang membatasi 

akses mereka ke pasar, jejaring bisnis, dan sumber daya finansial. 

Diskriminasi bisa berupa penolakan pinjaman bank, kurangnya 

kepercayaan dari investor, atau hambatan dalam mendapatkan izin 

usaha. Meski begitu, mereka juga memiliki kelebihan, seperti jejaring 

komunitas yang kuat dan kemampuan untuk menyediakan produk atau 

layanan yang memenuhi kebutuhan khusus komunitas mereka. 

Studi tentang kewirausahaan etnis dimulai di Amerika Serikat 

pada 1880-an dan di Eropa pada akhir 1980-an (Barrett et al., 1996; 

Rath & Swagerman, 2016). Pertumbuhan populasi etnis di Eropa sejak 

1945 dan gelombang imigran baru ke Amerika Serikat pada 1965 

membuat topik ini semakin dikenal secara internasional (Aldrich & 

Waldinger, 1990). Namun, banyak kritik muncul karena penelitian 

cenderung berfokus pada dunia Barat, padahal mobilitas global 

semakin meningkat (Indarti et al., 2021; Verver et al., 2019). Oleh 

karena itu, studi kewirausahaan etnis di negara-negara non-Barat 

seperti Indonesia menawarkan wawasan baru, terutama dengan 

memahami migrasi yang mencakup perpindahan antar-provinsi atau 

lintas-wilayah dalam satu negara (UN Migration Agency, 2019). 

Banyak studi telah meneliti teori dan faktor yang mempengaruhi 

perkembangan bisnis etnis. Berdasarkan kajian literatur oleh Indarti et 

al. (2021a), ditemukan bahwa studi kewirausahaan etnis biasanya 

berakar pada literatur klasik di bidang sosial, budaya, dan ekonomi, 

sering kali terkait dengan studi imigrasi. 

Indarti et al. (2021a) mengklasifikasikan studi ini menjadi tiga 

perspektif: 

1. Sosial-budaya: Fokus pada bagaimana isu-isu sosial dan budaya 

mempengaruhi bisnis etnis. Ini mencakup teori seperti kulturalis, 

pembelajaran sosial, dan familisme wirausaha, yang menunjukkan 

bahwa bisnis etnis sering terbatas dalam jejaring sosial yang erat 
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dan cenderung melayani pelanggan dari kelompok etnis yang sama 

(Ibrahim & Galt, 2003). 

2. Sosial-ekonomi: Membahas bagaimana aspek ekonomi 

mempengaruhi kelompok etnis dalam memulai bisnis, seperti teori 

ekonomi ortodoks dan enklaf etnis, yang menunjukkan bahwa 

bisnis sering didirikan untuk meningkatkan status ekonomi meski 

ada keterbatasan modal dan diskriminasi. 

3. Gabungan sosial-budaya dan ekonomi: Menggabungkan kedua 

aspek untuk memberikan wawasan yang lebih lengkap tentang 

kewirausahaan etnis, termasuk teori mobilitas terhalang dan 

kewirausahaan perempuan. 

Studi ini (Indarti et al., 2021a) juga menemukan bahwa sebagian 

besar penelitian tentang kewirausahaan etnis dilakukan di negara maju 

dengan metode kualitatif, dan menekankan pentingnya peran faktor 

eksternal seperti keluarga dan komunitas. Dalam penelitian terbaru 

kami, kami merespons temuan ini dengan menggunakan pendekatan 

survei kuantitatif untuk menyoroti peran komunitas atau paguyuban 

dan jejaring sosial pada kinerja bisnis etnis Jawa dan Minang di 

Indonesia (Manik et al., 2021; Indarti et al., 2021b).  

Mengapa fokus pada Indonesia? Indonesia adalah negara 

kepulauan dengan lebih dari 17 ribu pulau, termasuk lima pulau besar: 

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Keberagaman ini 

membuat Indonesia unik dibandingkan negara tetangga seperti 

Singapura, Malaysia, Thailand, atau Vietnam. Tradisi "merantau" 

memungkinkan masyarakat berpindah antarpulau dan meninggalkan 

kampung halaman mereka. Pemerintah Indonesia juga mendukung 

wirausaha melalui kebijakan yang dikoordinasikan oleh Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah serta Badan Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif. 

Indonesia sangat beragam secara etnis dan bahasa, jauh lebih 

banyak dibandingkan negara-negara di Eropa. Banyak kelompok etnis, 

seperti Minang, Jawa, Bugis, Madura, dan Batak, memiliki tradisi 

merantau (Fitrimawati et al., 2015). Di antara kelompok etnis ini, Jawa 

dan Minang menonjol dalam kewirausahaan dan migrasi. Kelompok 

Jawa dikenal dengan pola kekerabatan yang meliputi keluarga inti, 

keluarga besar berbasis leluhur, dan hubungan bahasa/dialek. Mereka 
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juga menjaga identitas dan harmoni sosial, tercermin dalam filosofi 

"rukun agawe santoso, congkrah agawe bubrah" yang menekankan 

konsensus dan gotong-royong (Hermawan et al., 2018).  

Kelompok etnis Minang mengikuti filosofi "urang awak", yang 

menekankan hubungan erat antara individu dan identitas etnis mereka 

(Hastuti et al., 2015). Struktur kekerabatan orang Minang meliputi 

enam bentuk: semande (keluarga inti dari ibu yang sama), seperut 

(keluarga besar dari nenek yang sama), senenek (hubungan leluhur dari 

buyut yang sama), seninik (hubungan dengan pemimpin adat), sekaum 

(hubungan nama keluarga), dan sesuku (hubungan suku) (Damsar, 

2016). Selain itu, orang Minang hidup dengan filosofi "alam takambang 

jadi guru", yang berarti bahwa alam semesta merupakan tempat 

pembelajaran dan sumber pengetahuan. 

Penelitian oleh Indarti et al. (2021b) dan Manik et al. (2023) 

mengungkapkan perbedaan strategi jejaring antara etnis Jawa dan 

Minang, serta dampaknya pada kinerja usaha mereka. Etnis Minang 

dikenal dengan kemampuannya membangun jejaring yang luas dan 

cepat beradaptasi dengan lingkungan baru, memanfaatkan jejaring 

untuk mengakses sumber daya eksternal yang mendukung 

perkembangan bisnis, seperti terlihat dari penyebaran restoran Padang 

ke seluruh Indonesia dan luar negeri. Mereka menggunakan strategi 

jejaring berbasis kalkulatif, yang fokus pada memperoleh sebanyak 

mungkin sumber daya melalui ikatan yang lemah.  

Sebaliknya, etnis Jawa cenderung membangun jejaring berbasis 

identitas, yang menekankan kedalaman dan keluasan hubungan dalam 

komunitas mereka. Mereka memprioritaskan kehadiran dan kegiatan 

dalam jejaring komunitas, memperkuat ikatan dan kepercayaan antar 

anggota, serta memanfaatkan variasi aktivitas dan frekuensi kehadiran 

untuk meningkatkan kinerja usaha. Meskipun kedua etnis memiliki 

strategi jejaring yang berbeda, masing-masing pendekatan memiliki 

kelebihan tersendiri. Memahami strategi ini dapat memberikan 

wawasan berharga bagi wirausaha dan pembuat kebijakan dalam 

mengembangkan strategi bisnis yang efektif dan berkelanjutan. 
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Hadirin yang saya muliakan,  

 

Selanjutnya, mari kita bahas perspektif kedua: kewirausahaan 

perempuan. 

 

Kewirausahaan perempuan 

Selain kewirausahaan etnis seperti yang dipaparkan sebelumnya, 

kewirausahaan perempuan pun menjadi salah satu yang 

termarginalisasi. Fakta menunjukkan bahwa kontribusi perempuan 

wirausaha diyakini telah signifikan mendorong pemberdayaan ekonomi 

dan sosial masyarakat di suatu negara (Datta & Gailey, 2012; De Vita 

et al., 2014; Indarti et al., 2019). 

Beberapa indeks global, seperti Women’s Entrepreneurship 

Report dan Mastercard Indonesia of Women Entrepreneurs (MIWE), 

mengukur aktivitas kewirausahaan perempuan di berbagai negara. Pada 

2019, jumlah perempuan wirausaha mencapai 252 juta, meningkat 

signifikan dari 163 juta pada 2018 (GEM, 2019; MIWE, 2018).  

Secara makro, peningkatan ini menunjukkan peran penting 

UMKM dalam pembangunan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja, 

baik di negara maju maupun berkembang sepIndonesianesia. Data BPS 

dan Kementerian Koperasi dan UKM pada 2023 menunjukkan 

IndonesiaM di Indonesia mencapai 66 juta, menyerap lebih dari 97 

persen tenaga kerja, dan berkontribusi sebesar Rp9.580 triliun atau 61 

persen terhadap PDB, serta menghimpun 62 perIndonesia investasi di 

Indonesia. UMKM menunjukkan adaptabilitas yang tinggi terhadap 

perubahan pasar, menjadikannya sebagai pemain kunci dalam ekonomi 

yang dinamis (Anggadwita & Mustafid, 2014). Pertumbuhan UMKM 

ini sangat dipengaruhi oleh partisipasi aktif perempuan wirausaha, 

terutaIndonesiaara berkembang seperti Indonesia (Anggadwita & 

Dhewanto, 2016). 

Berbagai studi akademis telah meneliti praktik, hambatan, 

dukungan, dan motivasi perempuan wirausaha (Dean & Ford, 2017; 

Stead, 2017; Tlaiss, 2015; Indarti et al., 2019), serta kontribusi ekonomi 

dan sosial mereka (Hughes et al., 2012; Jennings & Brush, 2013). 

Perempuan wirausaha adalah mereka yang berani mengambil risiko, 
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mampu melihat peluang, dan inovatif dalam mengelola sumber daya 

dan usaha mereka (Indarti et al., 2019; Indarti & Wulandaru, 2003). 

Mengapa perempuan menjadi topik kajian dan objek yang 

termarginalkan? Kewirausahaan perempuan semakin relevan karena 

peran besar yang mereka mainkan dalam perekonomian. Ini melibatkan 

proses di mana perempuan memulai, mengorganisasi, dan menjalankan 

bisnis untuk mencapai keuntungan finansial atau tujuan sosial dan 

pribadi lainnya (Brush et al., 2009). Namun, perlu diingat bahwa 

perempuan sering menghadapi tantangan lebih besar dalam memulai 

dan mengembangkan bisnis mereka karena hambatan sejarah, sosial, 

dan struktural. 

Secara historis, perempuan sering mengalami diskriminasi dan 

kesenjangan dalam akses terhadap sumber daya dan peluang 

dibandingkan dengan laki-laki (Elliott & Smith, 2004). Ini termasuk 

akses terbatas terhadap pendidikan, modal, hak atas properti, dan 

pendampingan yang penting untuk kesuksesan dalam berwirausaha. 

Selain itu, perempuan sering kali harus menyeimbangkan peran 

tradisional mereka dalam mengasuh anak dengan kegiatan bisnis. 

Harapan sosial dan kurangnya dukungan, seperti layanan perawatan 

anak yang terjangkau atau cuti orang tua, sering kali memaksa 

perempuan untuk memilih antara mengejar bisnis atau memenuhi 

tanggung jawab keluarga (Drew & Humbert, 2012). 

Pengalaman kewirausahaan perempuan dipengaruhi oleh banyak 

faktor seperti ras, etnis, kelas, orientasi seksual, dan disabilitas. 

Perempuan dari kelompok terpinggirkan sering menghadapi tantangan 

tambahan dan diskriminasi dalam mengakses sumber daya dan 

dukungan untuk usaha mereka (Anggadwita & Dhewanto, 2016; 

Weston et al., 2020). Indarti et al. (2019) meneliti peran perempuan 

wirausaha di sektor Indonesiah, sedot tinja, dan sanitasi di Indonesia, 

yang biasanya didominasi oleh laki-laki. Mereka menemukan bahwa 

perempuan menghadapi masalah seperti peran tradisional antara suami 

sebagai pengambil keputusan dan istri sebagai pengasuh utama, 

sulitnya mengakses pembiayaan, tantangan mobilitas, dan norma-

norma sosial. Meskipun demikian, keterlibatan perempuan di sektor ini 

dapat memberikan manfaat besar bagi mereka dan komunitasnya. 
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Kajian terbaru terkait perempuan wirausaha yang saya lakukan 

dengan salah satu mahasiswa doktoral dan kolega asing adalah 

perempuan wirausaha pada sektor batik (e.g., Anggadwita et 

aIndonesia. Mengapa perempuan pada sektor batik di 

IndoneIndonesiarut European Commission (2022), industri batik di 

Indonesia didominasi oleh perempuan sebagai pengrajin batik 

(European Commission, 2022), karenanya dipandang sebagai cara 

untuk memberdayakan perempuan (Ratten,Indonesiaerlebih, batik 

dipandang sebagai salah satu aset budaya di Indonesia dan cara 

perempuan menampilkan warisan budaya dan keterampilan mereka 

(PurwaniIndonesiaal. 2022).  

Membuat batik adalah bagian dari hidup banyak perempuan 

Indonesia yang telah diajarkan sejak kecil (Ratten, 2021). Keterampilan 

ini memberi mereka peluang untuk mendapatkan penghasilan dan 

terlibat dengan komunitas pembatik lainnya. Di masa lalu, menjadi 

seorang pembatik dianggap sebagai pekerjaan yang terhormat, yang 

meningkatkan status perempuan di dunia kerja (Akhiret et al., 2015). 

Semakin banyak perempuan yang membuka atau mengelola usaha 

batik, semakin besar dampaknya pada pengembangan ekonomi 

perempuan. Penelitian kami (Anggadwita et al., 2023) menunjukkan 

bahwa gender memang berperan penting dalam pengelolaan bisnis 

terkait harapan dan kenyataan yang dihadapi perempuan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan tersebut i.e., 

Indarti et al. (2019); Anggadwita et al. (2023) menunjukkan bahwa 

memberdayakan perempuan wirausaha tidak hanya mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan inovasi tetapi juga berkontribusi pada 

kemajuan sosial dan kesetaraan gender, khususnya di sektor-sektor 

yang didominasi oleh laki-laki. Hasil penelitian tersebut mendorong 

kontribusi perempuan dalam aktivitas perekonomian dan 

menghilangkan perspektif diskriminasi bagi perempuan. 

 

Hadirin yang saya muliakan,  

 

Mari kita lanjutkan membahas perspektif ketiga: kewirausahaan 

sosial. 
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Kewirausahaan sosial 

Selain kewirausahaan perempuan, kewirausahaan sosial pun 

menjadi domain yang terpinggirkan. Dalam konteks perjalanan 

kewirausahaan di negara berkembang seperti Indonesia, tidak lepas dari 

topik kewirausahaan sosial.  

Kewirausahaan perempuan dan kewirausahaan sosial memiliki 

keterkaitan yang erat dalam konteks pembangunan ekonomi dan sosial. 

Kedua konsep ini sering kali saling melengkapi dan memperkuat satu 

sama lain dalam upaya untuk mencapai dampak yang positif bagi 

masyarakat.  

Pertama, kewirausahaan perempuan sering fokus pada 

memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi di komunitas mereka. Mereka 

cenderung peka terhadap isu-isu sosial seperti ketimpangan gender, 

kemiskinan, akses pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Banyak 

perempuan wirausaha memulai usaha tidak hanya untuk keuntungan 

finansial, tetapi juga untuk mengatasi masalah sosial. Mereka sering 

menjadi agen perubahan, menciptakan lapangan kerja, memberdayakan 

perempuan lain, dan memperkuat jejaring sosial di komunitas mereka. 

Kedua, wirausaha sosial berfokus pada menciptakan dampak 

sosial positif melalui inovasi bisnis (Austin et al., 2006). Mereka 

mencari cara untuk mengatasi masalah sosial dan lingkungan dengan 

pendekatan berkelanjutan. Wirausaha sosial menggabungkan prinsip 

kewirausahaan dengan misi sosial untuk menciptakan solusi yang 

memperbaiki kondisi sosial, lingkungan, atau ekonomi (Dees & Elias 

1998). Mereka memainkan peran penting dalam pembangunan dan 

pertumbuhan ekonomi di berbagai negara (Fayolle & Matlay 2010). 

Salah satu kelompok terpinggirkan adalah para penyandang 

disabilitas. Mereka sering kali dihadapkan pada kendala dan 

terbatasnya peluang pemberdayaan. Literatur menunjukkan bahwa 

pemahaman kita tentang kewirausahaan di kalangan kelompok ini 

masih sangat terbatas (Klangboonkrong dan Baines, 2022). 

Kewirausahaan disabilitas masih terbilang sangat baru sehingga belum 

banyak dipahami, terfragmentasi, deskriptif, dan kurang terwakili 

dalam jurnal-jurnal terkemuka (Dwertmann, 2016), seperti yang 

ditunjukkan oleh Mota et al. (2020). 
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Beberapa artikel mendefinisikan disabilitas, meskipun sering kali 

tidak secara eksplisit. Disabilitas bisa dipahami sebagai "gangguan 

yang menyebabkan pembatasan dalam aktivitas sehari-hari" (Jamil & 

Mohammed, 2015, hlm. 72). Ini terjadi karena ketidakcocokan antara 

tubuh dan lingkungan sosialnya, baik bersifat sementara maupun 

permanen (Goering, 2015). Beberapa peneliti menggunakan definisi 

dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2017), yang menggambarkan 

disabilitas sebagai keterbatasan dalam aktivitas, gangguan, dan 

pembatasan partisipasi. 

Penyandang disabilitas menghadapi berbagai tantangan sosial, 

seperti stigma, kurangnya akses ke pendidikan dan pekerjaan, serta 

kesulitan untuk berpartisipasi penuh dalam kegiatan sosial 

(Bickenbach, 2014; Kaye, 2009). Akibatnya, mereka sering kehilangan 

motivasi untuk bekerja mandiri karena merasa disisihkan dan 

diperlakukan berbeda oleh masyarakat, yang dapat memperburuk 

situasi mereka (Ismail et al., 2020). 

Salah satu dampak terbesar dari disabilitas adalah berkurangnya 

partisipasi mereka dalam angkatan kerja (Halabisky, 2014). UNESCO 

(2005) menekankan bahwa memberdayakan penyandang disabilitas 

sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang inklusif dan adil. 

Pemberdayaan ini memberi mereka kendali atas kehidupan mereka 

sendiri, memungkinkan mereka berpartisipasi dalam kegiatan sosial, 

ekonomi, dan budaya, serta memberikan akses yang sama terhadap hak 

dan peluang (WHO, 2011). 

Definisi disabilitas memiliki arti penting. Meskipun keterbatasan 

fisik sering kali menjadi hal pertama yang terlintas, penting untuk juga 

memperhatikan kerugian sosial selain gangguan medis. Pendekatan ini 

menggeser fokus dari individu ke bagaimana masyarakat merespons 

penyandang disabilitas, dengan menyoroti kerugian yang mereka alami 

akibat hambatan sosial dan lingkungan (Renko et al., 2016). Sementara 

itu, model medis cenderung melihat ada standar 'normal' untuk perilaku 

individu. Model ini kemudian berkembang untuk mengatasi 

marginalisasi sosial terhadap “orang-orang dengan gangguan yang 

pengalaman mereka dipengaruhi secara negatif oleh faktor sosial, 

material, atau budaya” (Williams & Patterson, 2019, hlm. 1707). 



13 

 

 

Kewirausahaan sosial bagi penyandang disabilitas di Indonesia 

masih merupakan bidang kajian yang terbatas. Dalam pidato ini, akan 

dibahas penelitian terbaru yang menyoroti bagaimana kewirausahaan 

sosial dapat memberdayakan penyandang disabilitas di Indonesia (i.e., 

Indarti et al., 2024). 

Mengapa Indonesia? Menurut data dari Badan Pusat Statistik 

Indonesia, pada tahun 2021 terdapat 7,04 juta pekerja penyandang 

disabilitas, sekitar 5,37 persen dari total populasi pekerja (Databoks, 

2022). Jumlah ini menurun dari tahun 2020, di mana terdapat 7,67 juta 

pekerja penyandang disabilitas atau 5,98 persen dari angkatan kerja. 

Pekerja ini termasuk mereka yang berusia di atas 15 tahun dengan 

gangguan penglihatan, pendengaran, mobilitas, dan komunikasi. 

Secara global, WHO (2011) melaporkan bahwa satu dari sepuluh 

orang di dunia memiliki disabilitas, dan empat dari lima penyandang 

disabilitas tinggal di negara berkembang, termasuk Indonesia. Data ini 

menunjukkan perlunya pemahaman dan pengembangan strategi 

pemberdayaan untuk penyandang disabilitas di negara berkembang. 

Dengan jumlah besar penyandang disabilitas dalam angkatan 

kerja Indonesia dan tantangan yang mereka hadapi, penelitian Indarti et 

al. (2024) bertujuan untuk memberikan wawasan lebih tentang 

bagaimana kewirausahaan sosial dapat menjadi alat pemberdayaan 

yang efektif. Penelitian ini menggabungkan teori identitas dan peran 

sosial untuk memahami motivasi wirausaha sosial dalam menciptakan 

solusi inovatif dan peluang inklusif bagi penyandang disabilitas. 

Penelitian ini menemukan bahwa wirausaha sosial menghadapi 

tantangan dalam melibatkan penyandang disabilitas, seperti rendahnya 

kualitas produksi yang menghambat efisiensi, dan pola pikir 'merasa 

cukup' yang menghalangi perkembangan lebih lanjut. Wirausaha sosial 

merasa penyandang disabilitas sering enggan menjelajahi keterampilan 

baru, membatasi pengembangan mereka. Ketidakstabilan emosional 

dan kurangnya dukungan dari pemangku kepentingan seperti investor 

dan mitra juga dapat menghambat kemajuan usaha mereka. 
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Hadirin yang saya hormati,  

 

Setelah membahas posisi kewirausahaan dan ketiga perspektif di 

atas, mari kita posisikan ulang kewirausahaan.  

 

Memosisikan ulang kewirausahaan 

Perspektif pinggiran yang diuraikan di atas diharapkan akan 

melengkapi kajian kewirausahaan. Kewirausahaan tidak hanya 

dianggap mempunyai posisi penting dalam menggerakkan ekonomi 

nasional dan penciptaan lapangan kerja, tetapi mempunyai fungsi etis 

lain yang perlu mendapatkan perhatian. Beberapa pelajaran berikut 

dapat memantik diskusi lanjutan.  

Pertama, kewirausahaan dapat digunakan sebagai instrumen 

pemerataan kesejahteraan. Isu lokalitas dalam konteks ini menjadi 

penting. Dalam banyak konteks, keahlian warga lokal tidak selalu bisa 

bersaing di pasar kerja karena dampak dari masalah struktural, seperti 

akses pendidikan yang belum merata. Karenanya, potensi 

kewirausahaan lokal perlu mendapatkan perhatian serius, dengan 

beberapa alasan. Termasuk di antaranya adalah menyelesaikan masalah 

sosial lokal dan pemanfaatan sumber daya setempat, yang sangat 

mungkin berbeda antara satu daerah dan daerah lainnya. Aktivitas lokal 

seperti ini akan membangun ekosistem kewirausahaan yang membuka 

pintu partisipasi ekonomi semakin besar.  

Kasus kewirausahaan perempuan yang bergerak dalam bidang 

sanitasi atau pelibatan penyandang disabilitas, seperti dipaparkan di 

atas, merupakan contoh nyata di lapangan. Dalam setiap konteks, selalu 

saja ada para juara yang memulai atau wirausaha awal, yang di 

kemudian hari menjadi rujukan semakin banyak pelaku usaha baru.  

Kedua, aspek finansial tidak menjadi satu-satunya pertimbangan 

dalam praktik kewirausahaan. Pelibatan kelompok rentan dan 

terpinggirkan menunjukkan bahwa kewirausahaan juga mempunyai 

fungsi emansipasi karena melihat manusia secara setara. Mereka yang 

rentan, seperti perempuan dan penyandang disabilitas, perlu 

mendapatkan perlakuan yang setara dalam mendapatkan akses untuk 

terlibat dalam kegiatan ekonomi.  
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Sebagai telah disinggung sebelumnya, potensi perempuan untuk 

berpartisipasi lebih signifikan dalam kegiatan ekonomi perlu 

dioptimalkan. Kemandirian ekonomi perempuan atau peningkatan 

kontribusinya akan sangat penting untuk ketangguhan ekonomi 

nasional.  

Selain itu, kesadaran etis diharapkan juga akan membimbing 

praktik kewirausahaan untuk tidak melanggar garis merah etika, dalam 

konteks yang lebih luas. Termasuk di dalamnya memberi perhatian 

kepada kelompok rentan dan juga tidak merusak lingkungan. Aktivitas 

kewirausahaan sudah seharusnya diniatkan untuk membuat perbedaan, 

dan tidak hanya sekadar menghasilkan uang.  

Ketiga, perspektif dalam melihat dan memberdayakan praktik 

kewirausahaan sudah seharusnya tidak lagi tunggal. Pendekatan yang 

variatif terkait dengan pemberdayaan kelompok etnis yang berbeda atau 

kalangan terpinggirkan lain, seperti perempuan dan penyandang 

disabilitas, menjadi penting dipikirkan.  

Pendekatan yang kontekstual ini diharapkan akan meningkatkan 

keberhasilan program dan sekaligus sebagai bukti pemahaman yang 

baik terhadap bidang garap. Pendekatan tunggal sapu jagat (one size fits 

all), sudah seharusnya ditinjau ulang. Keunikan lokal dan konteks perlu 

menjadi konsiderans dalam setiap perumusan program ungkitan.  

Untuk itu, pengetahuan terkait kewirausahaan dengan beragam 

konteks lokasi geografis dan kelompok spesifik menjadi penting dan 

menarik untuk dikembangkan. Teori-teori kewirausahaan lokal 

diharapkan bermunculan, dan ini akan memperkaya kontribusi 

Indonesia dalam diskusi kewirausahaan global.  

Keempat, perspektif di atas perlu untuk dimasukkan ke dalam 

kurikulum pembelajaran kewirausahaan di perguruan tinggi. Salah satu 

tujuannya adalah untuk melengkapi perspektif, yang selama ini 

cenderung berfokus pada aspek finansial. Jika pun aspek ini masuk 

dominan di tahap awal, perlu dilengkapi dengan kesadaran etis untuk 

melihat manusia secara setara dan melestarikan lingkungan. 

Selain itu, kesadaran masa depan juga perlu ditanamkan. Ketika 

usaha rintisan sudah mapan secara finansial, maka porsi terkait dengan 

fungsi etis kewirausahaan perlu ditingkatkan.  
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Nilai-nilai luhur dari budaya dan agama bisa diambil untuk 

memperkuat peran etis dalam kewirausahaan, tidak hanya untuk orang 

lain, tetapi juga untuk memberi arah bagi niat pelakunya. Misalnya, 

bagi seorang muslim, memilih menjadi wirausaha bisa dianggap 

sebagai bentuk pengamalan tauhid yang tinggi, karena dengan 

berwirausaha, seseorang menjadi mandiri dan tidak bergantung pada 

orang lain. 

 

Hadirin yang saya muliakan,  

 

Ungkapan terima kasih 

Setiap pencapaian dalam hidup, termasuk jabatan akademik 

profesor, tidak pernah bersifat personal semata. Dalam prosesnya, 

banyak pihak yang berkontribusi dan melapangkan jalan, semua itu atas 

kehendak Allah Yang Maha Melapangkan. Alhamdulillah, segala puji 

bagi Allah. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, izinkan saya mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, yang telah memberikan 

kepercayaan kepada saya sebagai Guru Besar dalam bidang Ilmu 

Manajemen; 

2. Rektor dan jajarannya, serta Senat Akademik Universitas Gadjah 

Mada yang telah menyetujui dan mengusulkan saya sebagai Guru 

Besar dalam bidang Ilmu Manajemen; 

3. Dekan dan jajarannya serta Senat Fakultas Ekonomika dan Bisnis 

Universitas Gadjah Mada yang telah menyetujui usulan kenaikan 

jabatan saya. 

Terima kasih juga saya sampaikan kepada semua pihak yang 

sudah membantu penyiapan dan pengusulan kenaikan jabatan 

akademik Guru Besar saya baik di tingkat fakultas maupun universitas. 

Selain itu, izinkan saya juga menyampaikan terima kasih secara 

khusus kepada FEB UGM, terutama Departemen Manajemen, yang 

sudah mengizinkan saya menjadi bagian keluarga besar sejak Desember 

1998. Departemen Manajemen dan FEB UGM bukan sekedar tempat 
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bekerja tetapi menjadi rumah kedua dan keluarga terbaik dalam 

menemani pengembaraan akademik saya.  

Karena itu, dengan penuh penghargaan, saya juga sampaikan 

apresiasi yang setinggi-tingginya kepada rekan-rekan sejawat di 

Departemen Akuntansi dan Departemen Ilmu Ekonomi, para pamong 

program studi, laboratorium, bidang kajian, P2EB, dan unit-unit terkait 

di lingkungan FEB UGM, atas dukungan dan kerja sama yang telah 

terjalin selama ini. Dukungan ini sangat esensial dalam membangun 

iklim organisasi yang sehat dan kondusif, yang menjadi fondasi penting 

bagi kemajuan institusi kita bersama. 

Setiap pengembaraan akademik selalu dimulai dari titik yang 

paling dasar. Untuk semua didikan dan ilmu yang telah diberikan, saya 

ingin mengucapkan terima kasih yang tulus kepada guru-guru saya di 

TK Sekeloa, SDN 127 Sekeloa Bandung, SDN Terban Taman III 

Yogyakarta, SDN 060863 Medan Timur, SMPN 1 Medan Timur, 

SMPN 5 Yogyakarta, dan SMA 8 Yogyakarta. Bimbingan guru-guru 

saya telah menjadi fondasi penting dalam perjalanan hidup saya. 

Pengembaraan akademik ini pun berlanjut ke tingkat yang lebih 

tinggi. Saya bersyukur dan berterima kasih kepada para guru di Jurusan 

Manajemen FEB UGM dan FEB UGM, tempat saya menyelesaikan 

pendidikan sarjana. Warisan ilmu dan inspirasi guru-guru saya akan 

selalu menjadi bagian dari setiap langkah saya. Secara khusus, rasa 

terima kasih saya sampaikan kepada almarhum Bapak Drs. Pangestu 

Subagyo, M.Sc., yang tidak hanya menjadi guru, tetapi juga mentor 

saya dalam menyusun skripsi.  

Perjalanan menempuh program magister dimulai dengan belajar 

bahasa dan peradaban Norwegia. Untuk itu, saya menghabiskan waktu 

sekitar 10 bulan di Department of Arts and Sciences, Høgskolen i 

Telemark (sekarang menjadi University of South-Eastern Norway), 

Norwegia. Terima kasih saya sampaikan kepada guru-guru saya di sana.  

Selanjutnya, ungkapan terima kasih juga saya sampaikan kepada 

guru-guru saya di School of Business and Law, University of Agder 

(Kristiansand, Norwegia) dan Department of Strategy and 

Management, Norwegian School of Economics and Business (Bergen, 

Norwegia), tempat saya menyelesaikan pendidikan magister 

(siviløkonom dan candidata mercatoria). Secara khusus, saya 
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sampaikan terima kasih kepada pembimbing tesis pertama saya, Prof. 

Stein Kristiansen, di University of Agder, dan tesis kedua, Prof. Eirik 

Vatne di Norwegian School of Economics and Business. Terima kasih 

juga saya sampaikan kepada guru-guru saya di Faculty of Economics 

and Business, University of Groningen, Belanda, terutama promotor 

dan kopromotor disertasi saya: mendiang Prof. Rene Jorna dan Prof. 

Theo Postma.  

Saya juga mengucapkan terima kasih kepada Prof. Wakhid S. 

Ciptono, Prof. Amin Wibowo, dan Dr. Grisna Anggadwita yang 

bersedia mereviu dan memberikan masukan berharga dalam 

penyempurnaan naskah pidato ini.  

Dalam kesempatan yang baik ini, saya ingin menyampaikan 

terima kasih yang tak terhingga kepada kedua orang tua saya, Bapak H. 

Sudarto dan Ibu Hj. Titik Sugiarti, yang selalu memberikan dukungan 

tanpa batas dan menemani setiap langkah perjuangan karier saya hingga 

saat ini. Terutama, saya sangat bersyukur atas kerelaan mereka menjadi 

orang tua kedua bagi putri pertama kami saat saya harus menempuh 

pendidikan lanjut. Dedikasi dan cinta Bapak dan Ibu telah memberi 

saya kekuatan yang luar biasa. 

Tak lupa, rasa terima kasih yang mendalam juga saya sampaikan 

kepada almarhum Bapak H. Slamet Sholeh dan Ibu Hj. Sholehah 

Suyati, kedua mertua saya, yang dengan kasih sayang dan doa-doa 

mereka yang tak pernah terputus, selalu merestui setiap langkah saya 

dan keluarga kecil kami. Semoga segala kebaikan mereka mendapatkan 

balasan terbaik dari Allah Swt. 

Kepada adik-adik tercinta dan keluarga mereka: Fajar Nugroho, 

Rakhma Atrikarini, Kholifah, Miftahin, dan Syafiul Muzid, terima 

kasih yang mendalam atas perhatian, dukungan, dan doa-doa tulus yang 

diberikan. Kehadiran dan kehangatan kalian selalu menjadi sumber 

semangat dan kekuatan bagi saya. 

Ucapan terima kasih yang tulus juga saya sampaikan kepada 

besan kami, Mas Abimanyu Moordiman dan Mbak Clarisa Samin 

Bahar, atas segala dukungan dan doa terbaik yang diberikan. Kehadiran 

Mas dan Mbak dalam perjalanan ini sangat berarti bagi kami. Semoga 

silaturahmi dan kebersamaan ini selalu diberkahi oleh Allah Swt.  
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Kepada suami tercinta, Fathul Wahid, terima kasih yang tak 

terhingga atas segala dukungan dalam suka dan duka, serta doa-doa 

terbaik yang selalu menyertai. Engkau adalah teman berjuang dan 

berkarya bersama. Semoga kita terus diberi kekuatan untuk 

melanjutkan perjalanan ini dengan penuh keberkahan, serta selamat di 

dunia dan akhirat. Amin. 

Saya juga ingin menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam 

kepada putri-putri saya, Aqila Salma Kamila dan suaminya, Farrel 

Cahyo Abiputro, serta Ahsana Zaima Mahira. Kalian adalah sumber 

energi yang tak pernah habis bagi Mama. Mama menyadari bahwa 

dalam perjalanan menuntut ilmu dan berkarya, sering kali Mama harus 

meninggalkan kalian. Semoga perjalanan hidup Mama bisa menjadi 

inspirasi bagi kalian. Mama selalu mendoakan agar kalian selalu dalam 

lindungan terbaik Allah dan mampu meninggalkan jejak kebaikan di 

mana pun berada. Terima kasih atas cinta dan pengertian yang selalu 

kalian berikan. 

Semoga jabatan akademik profesor ini, bermanfaat, tidak hanya 

bagi saya, tetapi terlebih kepada banyak orang: para mahasiswa, 

institusi, agama, bangsa, dan negara. Semoga jabatan ini juga menjadi 

wasilah ilmu yang bermanfaat bagi guru-guru saya dan saya.  

Terakhir, namun tak kalah pentingnya, saya ingin menyampaikan 

rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua undangan dan 

hadirin yang telah meluangkan waktu untuk hadir dan memberikan doa 

di acara pengukuhan ini. Kehadiran para hadirin semua sungguh berarti 

bagi saya. 

Di sini, kita berkumpul bersama para guru yang telah 

membimbing, sahabat-sahabat yang selalu mendukung, mitra peneliti 

yang telah berbagi ilmu, kolega pimpinan perguruan tinggi yang saling 

menginspirasi, pimpinan lembaga pemerintah yang berkomitmen 

dalam pemberdayaan UMKM, dan para pelaku UMKM yang menjadi 

tulang punggung perekonomian bangsa. Kehadiran para hadirin semua 

adalah kehormatan yang tak ternilai bagi saya, dan saya sangat 

menghargai kebersamaan ini. 

Semoga Allah selalu meridai kita semuanya. 

 

Wassalamualaikum warahmatullah wabarakatuh. 
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